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Evaporasi. Transpirasi, 

evapotanspirasi

 Adalah penguapan air, 

 Dalam hidrologi smber air yang diuapkan adalah sungai, danau, 

embung, waduk, atau badan air lainnya

 Transpirasi adalah penguapan air dari tanaman

 Dalam suatu areal sulit sekali membedakan yang mana 

penguapan air oleh badan air atau oleh tanaman

 Maka dalam perencanaan hidrologi anlisis yang digunakan adalah 

evapotranspirasi, yaitu penguapan dari badan air dan dari 

tanaman



Evapotranspirasi

 Digunakan pada analisis ketersediaan air, kebutuhan air irigasi 

neraca air

 Data yang diperlukan adalah data klimatologi

 Data klimatologi: suhu (temperature), kelembaban relative, sinar 

matahari, angina, evaporasi

 Dalam analisis diperlukan data 10 tahun (diambil dari lembaga 

klimatologi)



Intersepsi

 Suatu kondisi dimana air tertahan oleh sesuatu di atas 

permuaan tanah sehingga tidak mencapai tanah

 Seperti tanaman,serarah dll



Hidrologi (Suyono, 2003)



Faktor yang mempengaruhi 

evapotranspirasi

 suhu air,

 suhu udara (atmosfir), 

 kelembaban, kecepatan angin, 

 tekanan udara, sinar matahari dan

 Iain-lain yang saling berhubungan satu dengan yang lain



Perhitungan besarnya evaporasi

 Rumus Empiris Penman:

 𝐸 = 0,35(𝑒𝑎 − 𝑒𝑑) 1 +
𝑉
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 Dengan:

 E: evaporasi (mm/hari)

 𝑒𝑎: tekanan uap jenuh pada suhu rerata harian (mm/Hg)

 𝑒𝑑: tekanan uap sebenarnya (mm/Hg)

 V: Kecepatan angin pada ketinggian 2m di atas permukaan tanah 

(mile/hari).



Pengukuran banyaknya eyaporasi dengan panci 

evaporasi (evaporation pan):
1. Panci evaporasi itu terbuat dari pelat tembaga dengan diameter 20 cm 

dan dalam 10 cm. Tepi atasnya (mulutnya) tajam seperti pisau seperti 

terlihat pada Gbr. 2-7. 

2. Panci ini diisi dengan airjernih sedalam 20 mm (628 cm3) yang diukur 

dengan silinder.pengukur dan dibiarkan selama 1 hari. Pengukuran 

diadakan keesokan harinya dan selisihnya menunjukkan banyaknya 

penguapan yang terjadi.

3. Pada stasiun meteorologi cara ini telah diperbaiki dengan menggunakan 

panci yang mempunyai diameter 120 cm.

4. Panci evaporasi yang kecil itu dipasang setinggi 20 cm di atas permukaan 

tanah.

5. Pembacaan dapat dilakukan sampai satuan (l/100) mm.

6. Hubungan antara banyaknya evaporasi dalam setahun dari permukaan 

air yang luas dengan evaporasi dari panci evaporasi telah diselidiki. 

Hubungan itu disebut koeffisien panci.

7. Untuk panci evaporasi dengan diameter 1,20 m, koeffisien itu adalah rata-

rata 0,70



Evapotranspirasi



Cara Blaney-Criddle

 𝑈 = 𝑘. 𝑓

 U: banyaknya evapotranspirasi bulanan (inch)

 k: koef. Yng tgt dari jenis tanaman

 f: 
𝑡+𝑝
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 t: suhu udara rerata (oF)

Cara Blaney-Criddle dimodifikasi: 

 𝑈 =
𝐾.𝑃.(4,75𝑡+813)
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 𝐾 = 𝐾𝑡 × 𝐾𝑐

 𝐾𝑡 = 0,0311𝑡 + 0,240

 𝐾𝑐: koef. Tanaman bulanan

 P: presentasi jam siang bulanan dalam setahun.



Thornwaite

 Hubungan evapotranspirasi dan suhu

 𝑒 = 𝑐. 𝑡𝑎

 Jika 𝐼 =  𝑖=1
12 𝑡
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1,514

 Maka   = 1,6 10
𝑡

𝐼

𝑎







Lysimeter




